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LAST INSTAR LARVA’S FEEDING BEHAVIOUR 
Menochilus sexmaculata Fabr. (Coleoptera: Coccinellidae)

FOR CANNA BEAN (Phaeolus vulgaris L.) and STRING BEAN (Vigna sinensis L.)

By;

SYAIRUL ILHAM NASUTION 
08071004049

ABSTRACT

The research about last instar larva’s feeding behaviour M. sexmaculata Fabr 
(Coleoptera: Coccinellidae) to the green beans {Phaseolus vulgaris L.) and string beans 
{Vigna sinensis L.) had been done from April until Juni 2011. This aim of research 
determine to know instar larva’s feeding behaviour M sexmaculata Fabr (Coleoptera: 
Coccinellidae) to the green beans {Phaseolus vulgaris L.) and string 
Vigna sinensis L.). The method used on this research. is random group method with two 
activity that did again for ten times. The result are the using of the green beans 
{Phaseolus vulgaris L.) and string beans {Vigna sinensis L.) will affect instar larva’s eating 
behaviour M. sexmaculata Fabr for A. craccivora. The fastest time needed by M 
sexmaculata Fabr to find A. craccivora on ^reen beans was 43.5 ± 2.3 seconds, the number 
of most foraging found in green beans about 8.8 ± 2.3 individual/seconds and the fastetst 
time needed by M sexmaculata Fabr to find A. craccivora on green beans was 76.9 ± 2.6 
seconds.

Key Words: Feeding Behaviour, Last Ipstaj* Larva’s Menochillus sexmaculata Fabr., 
Green beans, String beans.
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PERILAKU MAKAN LARVA INSTAR AKHIR 
Menochilus sexmaculata Fabr. (Coleoptera: Coccinellidae)

TERHADAP TANAMAN KACANG BUNCIS (.Phaeolus vulgaris L.) dan KACANG
PANJANG (Vigna sinensis L.)

Oleh:

SYAIRUL ILHAM NASUTION 
08071004049

ABSTRAK

Penelitian tentang perilaku makan larva instar akhir M. sexmaculcita Fabr (Coleoptera: 
Coccinellidae) pada tanaman kacang buncis (Phaseolus vulgaris L.) dan kacang panjang 
(Vigna sinensis L.) telah dilakukan pada bulan April sampai Juni 2011. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana perilaku makan larva instar akhir 
M. sexmaculata Fabr. (Coleoptera: Coccinellidae) pada tanaman kacang buncis 
(Phaseolus vulgaris L) dan kacang panjang (Vigna sinensis L.). Rancangan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua perlakuan yang 
masing-masing di ulang sepuluh kali. Hasil yang diperoleh adalah penggunaan tanaman 
kacang buncis (Phaseolus vulgaris L.) dan kacang panjang (Vigna sinensis L.) akan 
mempengaruhi perilaku memangsa larva instar akhir M. Sexmaculata terhadap 
A. craccivora. Waktu tercepat yang dibutuhkan oleh M sexmacnlata dalam menemukan 
mangsa A. craccivora terjadi pada tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.) yaitu 
43,5 ±2,3 detik, jumlah mangsa yang dimakan yang paling banyak ditemukan pada 
tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.) yaitu 8,8 ± 2,3 individu/detik, dan waktu 
tercepat yang dibutuhkan oleh M sexmaculata dalam menghabiskan satu individu 
A. craccivora ditemukan pada tanaman kacang buncis (Phaseolus vulgaris L.) yaitu 
76,9 ± 2,6 detik.

Kata kunci: Perilaku Makan, Larva Jnstar Akhir Menochilus sexmaculala Fabr., 
Kacang Buncis, Kacang Panjang.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kacang buncis dan kacang panjang merupakan sayuran semusim yang dapat 

ditanam di daerah dataran rendah maupun dataran tinggi pada setiap waktu. Sayuran 

ini banyak digemari masyarakat karena rasanya yang enak, gurih, dan banyak 

mengandung vitamin A, B, dan C serta sumber protein nabati bagi masyarakat. 

Budidaya tanaman ini seringkah mengalami kendala yang mengakibatkan penurunan

hasil produksi (Fachruddin 2000: 24).

Salah satu kendala yang dapat menurunkan kualitas dan kuantitas produksi 

kacang buncis dan kacang panjang adalah hama dari kelompok serangga, diantaranya 

adalah Aphis craccivora Koch. Serangan A. craccivora ini biasanya telah dimulai pada 

fase tanaman muda hingga fase vegetatif. Serangan hama A. craccivora dapat 

menggagalkan pembentukan polong pada kacang buncis dan kacang panjang, dan juga 

merupakan vektor virus belang pada kacang-kacangan (Deptan 2007: 11).

Selama ini cara pengendalian kutudaun yang paling umum dilakukan dengan 

menggunakan insektisida. Namun pengendalian kutudaun dengan insektisida tidak 

memberikan hasil yang memuaskan karena banyak kutudaun yang kemudian menjadi 

resisten terhadap insektisida yang berbahaya (Devonshire, 1989 dalam Irsan 1997: 5). 

Menurut Sukaromah & Yanuwiadi (2006: 31) penggunaan insektisida untuk 

memberantas jenis hama atau penyakit tertentu akan berakibat munculnya kembali jenis

'A
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hama tersebut (resurgensi), resistensi pada serangan hama, ledakan populasi hama 

sekunder, musnahnya musuh alami, dan menimbulkan keracunan bagi 

Cara yang dapat digunakan untuk mengurangi penggunaan 

adalah pemanfaatan musuh alami predator (Elmantris et al. 2005: 4). Menurut 

Tobing & Nasution (2007: 99) bahwa predator yang berpotensi sebagai agensia 

biologis adalah Menochillus sexmaculata yang dikenal sebagai kumbang koksi 

merupakan salah satu predator yang banyak ditemukan pada pertanaman sayuran 

kacang buncis dan kacang panjang. Predator ini mempunyai kemampuan untuk 

menekan populasi beberapa jenis serangga dari famili Aphididae, Coccinellidae, dan 

Lepidoptera. Selanjutnya dikatakan bahwa M. sexmaculata memiliki kemampuan 

bertelur sebanyak 60 butir/hari dan kumbang koksi ini juga mudah ditemukan, mudah 

dibiakkan, biaya murah, reproduksi cepat dan aman bagi lingkungan.

Aspek penting yang perlu diketahui sebelum menggunakan suatu predator sebagai 

agen pengendali biologis adalah pengetahuan tentang perilaku makan predator tersebut. 

Pengetahuan tentang perilaku makan meliputi lama predator menemukan mangsa, 

lamanya mangsa yang dimakan, dan berapa banyak mangsa yang dimakan serangga 

predator seperti M sexmaculata merupakan kunci utama untuk mengetahui bagaimana 

respon predator terhadap kapadatan mangsa yang ada serta bagaimana interaksi antara 

predator dan mangsa. Selanjutnya dapat diketahui keefektifannya sebagai agensia 

biologis.

manusia.

insektisida sintetik

Beberapa penelitian tentang perilaku makan telah dilaporkan 

Tobing & Nasution (2007: 99) di

oleh

hasil mereka menunjukkan bahwa 

kumbang M. sexmaculata efektif mengendalikan kutu daun A. craccivora. Lebih lanjut

mana
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hasil penelitian Rian (2009: 3), bahwa predator Coccinella septempunctata (Sinonim 

Cheilomonas sexmaculata) memperlihatkan perilaku makan yang berbeda terhadap 

kutudaun Acrythosiphon pisum pada tanaman kacang buncis yang berbeda varietas. 

Di mana pada varietas Raden Coccinella septempunctata mampu mengkonsumsi 

kutudaun Acrythosiphon pisum sebanyak 90 ekor/hari dan 60 ekor/hari pada varietas

Surya.

Kacang buncis dan kacang panjang memiliki struktur morfologi tanaman berupa 

kepadatan trikoma, struktur daun, tulang daun, dan luas permukaan daun yang berbeda. 

Hal ini diduga dapat mempengaruhi perilaku makan predator M sexmaculata.

Selanjutnya dikatakan oleh Mudjiono (1998: 43), adanya karakteristik morfologi daun

kacang buncis dan kacang panjang dapat berperan sebagai mekanisme ketahanan

pertama tanaman terhadap kutudaun dalam proses penemuan inangnya.

Tiga parameter yang diamati untuk menentukan perilaku makan M. sexmaculata 

yaitu lama predator menemukan mangsa, lamanya mangsa dimakan, dan berapa banyak 

mangsa yang dimakan (Bell 1990: 58). Di Indonesia, penelitian mengenai perilaku 

makan kumbang M. sexmaculata pada tanaman kacang buncis dan kacang panjang 

masih sedikit informasi, maka perlu dilakukan penelitian tentang perilaku makan 

M sexmaculata pada dua jenis tanaman kacang buncis (Phaseolus vulgaris L.) dan 

kacang panjang (Vigna sinensis L.) untuk mengetahui keefektifan dan keefisienannya 

sebagai agen pengendali hayati.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan yaitu. 

Berapa lama M. sexmaculata menemukan mangsa A. craccivora pada tanaman

kacang buncis dan kacang panjang.

2. Berapa banyak M sexmaculata memangsa A. craccivora pada kacang buncis dan

kacang panjang dalam waktu 1 jam.

3. Berapa lama M. sexmaculata menghabiskan satu individu A. craccivora pada 

kacang buncis dan kacang panjang.

1.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui waktu tercepat M. sexmaculata menemukan A. craccivora pada

tanaman kacang buncis dan kacang panjang.

2. Untuk mengetahui berapa banyak M. sexmaculata memangsa A craccivora dalam

waktu 1 jam pada kacang buncis dan kacang panjang.

3. Untuk mengetahui waktu tercepat M. sexmaculata menghabiskan satu individu

A. craccivora pada kacang buncis dan kacang panjang.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa :

1. Memberikan informasi mengenai perilaku makan larva instar akhir M sexmaculata 

Fabr. (Coleoptera:Coccinellidae) pada kacang buncis dan kacang panjang.

2. Mengetahui potensi/kineija dari M. sexmaculata sebagai agensia biologis dalam 

mengembalikan A. craccivora.
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